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Abstract 

Company cassava chips  "dolphin"  is one of  the agro-industry that can 
compete with other agro-and agro-industries can increase sales of  their products so they 
can get maximum benefit. So that could be done using linear programming is by using the 
simplex method. Based on the results obtained by the company gets the 
maximum profit of  IDR 4.04 million/day within 1 week maximum profit of  IDR 24.24 
million in a month so the maximum profit of  IDR 105,040,000,- and known to the optimal 
production of  cassava chips cassava chips located on the sweet taste with the production 
of  950 kg/day. While for cassava chips savory flavors produce only 350 kg/day. 
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Pendahuluan 

Perusahaan Keripik Singkong ”Lumba-
Lumba” bertempat di Jalan Mantaraman 
Dusun Jatirenggo RT 04 RW 08, yang 
bertempat di Desa Talok Kecamatan 
Turen Kabupaten Malang. Perusahaan 
keripik singkong ini didirikan oleh Bapak 
Sucipto dan Ibu Lianah istrinya pada 
tahun 2001. 

Pengembangan Agroindustri dengan 
bahan baku yang tersedia dalam jumlah 
dan waktu yang sesuai, merupakan syarat 
kecukupan untuk berproduksi secara 
berkelanjutan. Agroindustri ini tentunya 
ingin mendapatkan keuntungan yang 
maksimal dengan pengeluaran biaya yang 
sekecil-kecilnya di tengah keterbatasan 
yang ada (Anonymous, 2005). 

Perusahaan Keripik Singkong 
“Lumba-Lumba”  merupakan salah satu 
agroindustri yang dikelola dengan cara 
yang cukup baik sebagai agroindustri 
yang memproduksi keripik singkong, 
Agroindustri ini dipimpin langsung oleh 
pemiliknya.   Struktur   organisasi     pada  

 
 

perusahaan ini terdiri dari pemimpin atau 
pemiliknya, dibantu dengan  kepala 
bagian-bagian yang sudah dipilih dan 
dipercaya oleh pemilik perusahaan. 
Tenaga kerja yang dimiliki perusahaan ini 
cukup banyak. Keseluruhan tenaga kerja 
yang ada diperusahaan tersebut terdiri 
dari 90 orang, 80 tenaga kerja harian dan 
10 tenaga kerja bulanan. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui 
kombinasi input guna menghasilkan 
output (keuntungan) yang paling 
maksimal dengan menganalisis kombinasi 
input tersebut dengan menggunakan 
linier programming metode simpleks. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Perusahaan 
Keripik Singkong “Lumba-Lumba” pada 
bulan April sampai Juli 2011 dengan 
pengamatan sebagai input adalah 
singkong, minyak, garam, gula dan 
penyedap.  

Pendapat  Asdjudiredja (1999) 
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menjelaskan bahwa Linier Programming ini 
menggunakan model matematis untuk 
menjelaskan persoalan yang dihadapinya. 
Sifat ”linier” disini mempunyai arti bahwa 
seluruh fungsi matematis dalam model ini 
merupakan fungsi yang linier, sedangkan 
programming merupakan sinonim untuk 
perencanaan (Yamit, 1999). Dengan 
demikian, linier programming (LP) adalah 
perencanaan  aktivitas-aktivitas untuk 
memperoleh suatu hasil yang optimum, 
yaitu suatu hasil yang mencapai tujuan 
terbaik diantara seluruh alternatif  yang 
fisibel (Mulyadi, 1998). Sehingga dapat 
menggunakan program linier programming 
dengan metode simpleks yang dilakukan 
secara manual karena jumlah variabelnya 
sedikit (tiga variabel).  

Metode Linier Programming yang 
digunakan  ini adalah sebagai berikut 
(Ahyari, 2003): 
Fungsi tujuan: Z = C1X1 + C2X2 + C3X3 
Fungsi kendala: 
a11X1+a12X2+a13X3≤ b1 
a21X1+a22X2+a23X3≤ b1 
a31X1+a23X2+a33X3≤ b1 
Dengan syarat xn ≥ 0 

Hasil dan Pembahasan 

 Bahan baku singkong ini dalam 1 kali 
proses produksi sebanyak 7 t dan akan 
menghasilkan 131 gronjong, 1 gronjong 
beratnya kurang lebih 16 kg, dimana 
dalam memproduksi keripik singkong 
rasa manis dalam 1 kali proses produksi 
sebanyak 5 t dan keripik rasa gurih 
sebanyak 2 t.  Dari berat bahan baku 5 t 
menghasilkan volume produksi sebesar 
30% dari bahan baku yaitu 1.500 kg 
untuk keripik rasa manis, sedangkan 
untuk keripik rasa gurih dimana berat 
bahan baku sebanyak 2 t akan 
menghasilkan volume produksi sebesar 
30% dari bahan baku yaitu 600 kg. Untuk 
produksi keripik singkong rasa manis 
dalam 1 kali produksi mendapatkan 
keuntungan sebesar Rp. 2.700.000. 

Produksi keripik singkong rasa gurih 
dalam 1 kali produksi mendapatkan 
keuntungan Rp. 1.080.000. 

Tabel 1. Data dari Perusahaan Keripik 
Singkong ”Lumba-Lumba” 
Bahan penolong
Bahan baku X1 X2 

Kapasitas 
bahan baku

S1 0,200 0,500 0,700
S2 0,030 0,075 0,105
S3 0,000 0,035 0,035
S4 0,002 0,000 0,002
Sumbangan 
terhadap laba  
(Rp. 10.000) 

108 270 
 

Fungsi tujuan: 
Maks  Z  = xX1 +  xX2 + 0S1 + 0S2 

Fungsi kendala dalam bentuk standar: 
1. Pemakaian bahan baku 
     3,3X1 + 3,3X2 + S1 ≤ 0,7 
2. Pemakaian bahan penolong minyak 

goreng 
    0,5X1 + 0,5X2 + S2 ≤ 0,105 
3. Pemakaian bahan penolong gula 
    X1 + 0,23X2 + S3 ≤ 0,035 
4. Pemakaian bahan penolong bawang 

putih 
     0,03X1 + X2 + S4 ≤ 0,002 
5. Kendala non negatif 
     X1 ≥ 0, X2 ≥ 0, S1 ≥ 0, S2 ≥ 0 
Sebelum data tersebut dimasukkan ke 
dalam tabel simpleks maka bentuk 
pertidaksamaan di ubah dahulu menjadi 
bentuk persamaan (Dimyati, 1992). 
Bentuk persamaan tersebut adalah 
sebagai berikut: 
Fungsi tujuan: Z = 108X1 + 270X2 
Menjad i: Z – 108X1 – 270X2 = 0 
Fungsi batasan (kendala): 
3,3X1 + 3,3X2 
≤ 0,7 

→ 3,3X1 + 3,3X2 + 
S1 = 0,7 

0,5X1 + 0,5X2 
≤ 0,105 

→ 0,5X1 + 0,5X2 + 
S2 = 0,105 

X1 + 0,23X2 ≤ 
0,035 

→ X1 + 0,23X2 + S3  
= 0,035 

0,03X1 + X2 ≤ 
0,002 

→ 0,03X1 + X2 +  S4 
= 0,002 
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Tabel 2. Hasil perhitungan Linier Programming Metode Simpleks 
Variabel Dasar Z X1 X2 S1 S2 S3 S4 NK 

Z 1 -108 -270 0 0 0 0 0
S1 0 3,3 3,3 1 0 0 0 0,700
S2 0 0,5 0,5 0 1 0 0 0,105
S3 0 1 0,23 0 0 1 0 0,035
S4 0 0,03 1 0 0 0 1 0,002
Z 1 -99,9 0 0 0 0 270 0,540
S1 0 3,2 0 1 0 0 -3,3 0,700
X2 0 0,03 1 0 0 0 1 0,002
S2 0 0,485 0 0 1 0 -0,5 0,104
S3 0 0,99 0 0 0 1 -0,23 0,035
Z 1 0 0 0 0 99,9 247 404
S1 0 0 0 1 0 -3,3 -2,541 0,5845
X2 0 0 1 0 0 -0,03 1 0,095
X1 0 1 0 0 0 1 -0,23 0,035
S2 0 0 0 0 1 -0,485 -0,39 0,087

 
Fungsi tujuan Z = 4.040.000, artinya 
keuntungan maksimal yang didapat 
Perusahaan Keripik Singkong ”Lumba-
Lumba” Rp. 4.040.000/hari dengan 
produksi keripik singkong rasa gurih (X1) 
sebanyak 350 kg/hari dan keripik 
singkong rasa manis (X2) 950 kg/hari. 
Tingkat produksi optimal terletak pada 
produksi keripik singkong rasa manis 
dengan jumlah produksi sebanyak 950 
kg/hari. 

Kesimpulan 

1. Berdasarkan perhitungan dengan 
menggunakan metode simpleks, 
maka dapat diketahui bahwa 
keuntungan maksimal sebesar Rp. 
4.040.000/hari, dalam 1 minggu (6 
hari) keuntungan maksimal sebesar 
Rp. 24.240.000, dalam 1 bulan (26 
hari) keuntungan maksimal sebesar 
Rp. 105.040.000. 

2. Produksi keripik singkong yang 
optimal terletak pada keripik 
singkong rasa manis  dengan 
produksi 950 kg/hari. Untuk keripik 

singkong rasa gurih hanya 
memproduksi 350 kg /hari.  

3. Kendala yang dihadapi dalam 
memproduksi keripik singkong pada 
Perusahaan Keripik Singkong 
”Lumba-Lumba” dipengaruhi oleh 
penggunaan bahan baku dan bahan 
penolong sehingga pemilik 
perusahaan harus 
mempertimbangkan bila terjadi 
kenaikkan harga dan akan 
mempengaruhi jumlah keuntungan 
yang didapat. 
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